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BAB V 

PENUTUP 

5. Df 

5.1. Kesimpulan 

Nilai WWR yang besar pada bangunan berpotensi untuk menyebabkan beberapa 

permasalahan, trutama pada negara tropis. Dalam batasan percahayaan alami, dimensi 

bukaan yang besar dapat menimbulkan ketidaknyamanan visual sebagai akibat 

masuknya terlalu banyaknya sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan. Dalam 

batasan yang lebih luas, seperti kenyamanna termal dan penggunaan energi, 

penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kerugian yang cukup 

signifikan dengan adanya nilai WWR yang besar. 

5.1.1.  Kesimpulasn Hasil modifikasi nilai WWR 

Berdasarkan analisis terhadap simulasi yang telah dilakukan pada objek, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penurunan nilai WWR sangat memengaruhi nilai DF, dimana penurunan 

nilai WWR berbanding lurus dengan penurunan nilai DF. 

2. Penurunan nilai WWR tidak terlalu memengaruhi kemerataan cahaya 

melihat nilai kemerataan konstan pada 80% variasi WWR. Nilai 

kemerataan baru mengalami penurunan apabila nilai turun secara drastis. 

Ditemukan bahwa penurunan nilai WWR sebanyak 60% menurunkan nilai 

kemerataan cahaya sebanyak 0.1. 

5.1.2. Kesimpulasn Hasil modifikasi posisi bukaan dan nilai WWR 

Terdapat korelasi antara posisi ketinggian bukaan terhadap nilai DF 

maksimum dimana semakin tinggi bukaan maka nilai DF maksimum semakin 

menurun. Modifikasi posisi bukaan menunjukkan dampak yang lebih signifikan 

pada nilai DF maksimum dibandingkan dengan nilai DF minimum dan ADF. 

Nilai maksimum penurunan DF maksimum, DF minimum, dan ADF secara 

berturut-turut adalah 2.8%, 0.5%, dan 0.8%. 

Posisi bukaan memengaruhi tingkat kemerataan cahaya. Didapakan bahwa 

posisi bukaan tengah dan kombinasi memiliki tingkat kemerataan yang lebih 
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konstan dibanding dengan posisi bukaan atas. Penurunan kemerataan sebesar 

0.1 terjadi setelah penurunan WWR sebanyak 30% pada bukaan tengah dan 

kombinasi. Sedangkan, pada bukaan atas, perubahan serupa terjadi setelah 

penurunan WWR sebanyak 15%. 

Nilai bukaan yang ideal dimana keseluruhan nilai DF dan kemerataan 

terpenuhi dapat ditemukan pada nilai WWR 35% dengan posisi bukaan atas. 

5.1.3.  Kesimpulasn Hasil modifikasi material translusen sebagai pengganti panel 

masif 

 Peningkatan penggunaan panel kaca translusen mampu meningkatkan nilai 

ADF, DF maksimum, dan DF minimum dengan peningkatan yang cukup landai. 

Karena itu, nilai DF maksimum dapat berada di bawah 5% dan kemerataan 

cahaya memenuhi standar minimum 0.3. 

  Pada penelitian didapatkan bahwa dengan semakin banyaknya material 

translusen, peningkatatan nilai ADF lebih tinggi daripada DF minimum 

sehingga terjadi penurunan nilai kemerataan cahaya. 

  Pada penelitian ini ditemukan 2 variasi yang memenuhi standar faktor langit 

dan kemerataan yang mengacu pada BREEAM, yaitu variasi 20.1 dan variasi 

20.2. keduanya memiliki perbedaan dimana variasi 20.1 memiliki nilai ADF 

yang lebih tinggi dan variasi 20.2 memiliki tingkat kemerataan yang lebih baik. 

5.1.4. Kesimpulasn Hasil modifikasi posisi bukaan dan nilai WWR 

Penurunan nilai VT sangat memengaruhi nilai DF, dimana penurunan nilai 

VT berbanding lurus dengan penurunan nilai DF. Nilai VT memengaruhi 

tingkat kemerataan cahaya. Didapakan bahwa nilai VT yang lebih besar dapat 

mempertahankan tingkat kemerataan cahaya pada bukaan yang lebih kecil 

dibandingkan kaca dengan nilai VT lebih kecil. Pada VT 0.66 penurunan 

kemerataan sebanyak 0.1 terjadi setelah nilai WWR menurun sebanyak 45% 

sementapa pada VT 0.47 penurunan kemerataan dengan jumlah yang sama 

terjadi pada penurunan WWR sebanyak 15%. 

Dapat disimpulkan pula nilai VT .47 memiliki kuantitas dan kemerataan yang 

baik jika memiliki nilai WWR 80%-50%, sementarauntuk nilai VT .56 cukup 

sesuai dengan range nilai WWR 35%-20%. Untuk nilai VT 66. dapat 
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disimpulkan memiliki kuantitas dan kemerataan yang baik jika memiliki nilai 

WWR 20%. 

5.2. Saran 

Penelitian ini tentunya masih belum sempurna karena berbagai kendala selama 

proses penelitian serta jangka waktu penelitian yang terbatas. Berikut ini adalah hal-

hal yang dapat menjadi saran untuk kepentingan penelitian lanjutan dari penelitian ini: 

1. Pengujian variasi nilai WWR dan material kaca terhadap kenyamanan termal 

dan penggunaan energi. 

2. Pengujian variasi nilai WWR dan material kaca digabungkan dengan strategi 

pencahyaan alami lainnya seperti lightshelf maupun elemen peneduh terhadap 

performa pencahyaan alami 
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